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ABSTRAK

Stres pada konstruksi merupakan kondisi psikologis manusia yang berpotensi membahayakan bila
terjadi secara berlebih. Hal ini dapat memberikan kerugian baik fisik dan psikis dari individu yang
mengalaminya terlebih pada pekerja konstruksi. Kerugian tersecbut akan membuat Kinerja para
pekerja menurun dan berpotensi membuat para pekerja konstruksi menjadi tidak produktif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi indikator stres, identifikasi tingkat stres pekerja, dan
menganalisis stres yang diterima oleh pekerja terhadap produktivitas yang terjadi pada proyek
konstruksi. Metode yang digunakan pada penelitian ini merupakan metode analisis deskriptif, uji
normalitas, dan analisis korelasi dari data hasil wawancara tentang stres dan produktivitas.
Wawancara dilakukan kepada responden yang merupakan para pekerja konstruksi. Dari analisis
yang telah dilakukan, diperoleh hasil korelasi antara stres terhadap produktivitas dengan hubungan
berlawanan arah, tingkat stres yang dialami oleh pekerja berada di tingkat stres rendah, serta tingkat
stres dipengaruhi lima belas indikator.

Kata Kunci : Stres, Produktivitas, Kinerja, Tenaga Kerja, Konstruksi
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ABSTRACT

Stress in construction is a human psychological condition that has the potential to be
dangerous if it occurs in excess. This can provide both physical and psychological harm to
individuals who experience it, especially construction workers. These losses will reduce
the performance of workers and potentially make construction workers unproductive. This
study aims to identify stress indicators, identify worker stress levels, and analyze the stress
received by workers on productivity that occurs in construction projects. The method used
in this study is a descriptive analysis method, normality test, and correlation analysis using
interview data about stress and productivity. Interviews were conducted with respondents
who are construction workers. From the analysis that has been done, the results of the
correlation between stress on productivity with a relationship in the opposite direction are
obtained, the level of stress experienced by workers is at low stress levels, and stress levels
are influenced by fifteen indicators.

Keywords : Stress, Productivity, Performance, Labor, Construction
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara umum, pekerjaan konstruksi merupakan salah satu jenis pekerjaan dengan
tingkat risiko yang cukup tinggi. Tingkat risiko pada pekerjaan konstruksi
berbanding lurus dengan bobot kerja, kompleksitas, dan tingkat keselamatan yang
terjadi di lapangan. Hal ini juga memicu munculnya potensi bahaya yang timbul
dari berbagai aspek mulai dari aspek sarana, prasarana, serta sumber daya yang
terlibat dalam suatu kegiatan konstruksi. Selain dari aspek yang telah disebutkan,
potensi bahaya juga dapat timbul dari sisi psikologis, berupa stres. Dikutip pada
Hanifah et al. (2020) faktor stres kerja, perilaku keselamatan, dan supervisi
memiliki hubungan dengan kejadian kecelakaan kerja ringan. Berdasarkan hal
tersebut, stres merupakan hal yang sering ditemui pada hampir setiap pelaksana
kegiatan konstruksi terutama pada mitra proyek seperti mandor dan para pekerja
konstruksi.

Menurut Labour Force Survey (LSF) pada tahun 2011-2012 yang dikutip
pada Zavanya et al. (2019) disebutkan bahwa dalam 1.073.000 kasus penyakit
akibat kerja terdapat sekitar 428.000 kasus yang disebabkan stres pada kerja. Data
National Institute for Occupational Saftey and Health (NIOSH) pekerja yang
mengalami stres memikul biaya pelayanan kesehatan 46% lebih tinggi
dibandingkan dengan pekerja yang tidak mengalami stres (Zavanya, Ekawati, &
Jayanti, 2019). European Foundation for the Improvement of Working Condition
juga menyatakan bahwa pada tahun 2000, 28% pekerja mengalami stres kerja yang
cukup berat dan mengganggu kesehatan para pekerja dan menjadi masalah
kesehatan ke 2 akibat pekerjaan (Widyastuti, 2017).

Stres adalah istilah yang mencakup segala sesuatu tentang ketegangan,
tekanan, beban, konflik di dalam diri, keletihan fisik dan mental, kepanikan,
kemurungan, dan hilang daya dan asa (Syaftrial, 2021). Stres pada pekerjaan
konstruksi sendiri bisa didefinisikan sebagai suatu hal pada psikologi manusia yang
berpotensi membahayakan bila diberikan secara berlebih pada suatu individu dalam

pekerjaan konstruksi. Umumnya, stres yang terjadi pada pekerjaan konstruksi



menjadi hal yang kurang diperhatikan karena tidak dapat terlihat secara langsung
di lapangan. Proyek konstruksi memiliki proses yang sangat rumit baik dalam
desain maupun pelaksanaannya. Dalam situasi yang rumit tersebut, secara objektif,
terdapat potensi timbulnya kerugian fisik dan mental yang mempengaruhi individu
yang terlibat. Bila pihak yang terlibat diberikan pengaruh tersebut secara terus
menerus, akan menimbulkan stres ( Ng, Skitmore, & Leung, 2005). Selain situasi
yang rumit, faktor pemicu stres dalam pekerjaan konstruksi juga bermacam-macam,
mulai dari kondisi lingkungan, beban kerja yang ditanggung tiap pekerja, serta
ketidakmampuan dalam mengatasi tekanan dan konflik dalam diri. Stres ini tentu
juga akan berpengaruh terhadap proses dan kelancaran sebuah proyek dalam sebuah
kegiatan konstruksi (Yuliani, Wahyuni, & Ekawati, 2021).

Dalam proyek konstruksi, produktivitas merupakan salah satu aspek penting
yang cukup berpengaruh dalam berjalan dan lancarnya sebuah pelaksanaan
kegiatan konstruksi. Secara umum produktivitas adalah perbandingan antara hasil
kegiatan (output) dan masukan (input). Produktivitas biasanya berpengaruh
terhadap waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan proyek
konstruksi. Dalam konstruksi, pengertian produktivitas tersebut biasanya
dihubungkan dengan produktivitas pekerja dan dapat dijabarkan sebagai
perbandingan antara hasil kerja dan jam kerja (Ervianto, 2008).

Produktivitas merupakan faktor mendasar yang mempengaruhi performansi
kemampuan bersaing dalam industri konstruksi (Ervianto, 2008). Dalam proyek
konstruksi, produktivitas dipengaruh berbagai macam faktor salah satunya adalah
faktor tenaga kerja. Faktor ini berkaitan langsung dengan kinerja para pelaksana
kegiatan tersebut. Kondisi pekerja yang sehat membuat kinerjanya bagus sehingga
menciptakan produksi kerja yang baik dari pekerja itu sendiri.

Besarnya produktivitas pada pekerjaan konstruksi menunjukkan
kemampuan para pekerja dalam menyelesaikan kuantitas pekerjaannya
(Malamassam, 2016). Hal ini dipengaruhi berbagai faktor salah satunya adalah
tingkat stres. Dikutip pada Erliana et al. (2020) tingkat stres bergantung pada
pribadi masing-masing individu. Bila stres berada pada tingkat wajar, maka dapat
menjadi suatu pendorong bagi individu yang mengalaminya. Sebaliknya, bila stres

berada pada tingkat tinggi maka akan menjadi suatu masalah serius. Dalam hal ini,



stres kerja dinilai mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja
pekerja. Satu dari lima pekerja mengalami gejala stres kerja dan hal tersebut
disebabkan oleh tuntutan pekerjaan dari pihak manajemen, kondisi ini dapat dipicu
juga dengan faktor lingkungan yang ada di area proyek konstruksi sehingga dapat
memperburuk kondisi psikis pekerja (Yuliani, Wahyuni, & Ekawati, 2021).
Berdasarkan beberapa pemaparan mengenai stres dan produktivitas yang
telah disampaikan, terdapat minimnya informasi yang memfokuskan tentang kajian
terkait pengaruh daripada stres terhadap produktivitas yang dialami oleh para
pekerja. Hal ini perlu dilakukan sebab stres merupakan sebuah hal yang sering
terjadi dan dialami oleh para pekerja namun jarang disadari. Produktivitas juga
merupakan aspek penting dalam kelancaran pelaksanaan kegiatan konstruksi.
Untuk itu perlu dilakukan penelitian yang memfokuskan tentang korelasi stres

terhadap produktivitas yang dialami oleh para pekerja.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan informasi yang telah disampaikan pada latar belakang, rumusan
masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana korelasi yang
terjadi pada stres yang diterima terhadap produktivitas di lapangan, maka masalah
tersebut dirumuskan menjadi beberapa poin sebagai berikut:
a. Apaindikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat stres pekerja?
b. Bagaimana tingkat stres yang dialami pekerja pada proyek konstruksi?
c. Apakah ada korelasi antara tingkat stres dan produktivitas pekerja

konstruksi?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, didapat tujuan untuk
menjawab rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut:
a. Merumuskan indikator yang akan digunakan dalam mengukur tingkat stres
kerja.
b. Mengidentifikasi tingkat stres para pekerja bangunan pada pembangunan
proyek akibat berdasarkan pengalaman pekerjaan yang dialami oleh para

pekerja.



C.

Menganalisis korelasi stres yang diterima pekerja terhadap produktivitas

yang terjadi pada proyek konstruksi.

1.4 Pembatasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah disampaikan,

terdapat batasan lingkup yang perlu diperhatikan seperti:

a. Lokasi proyek konstruksi yang akan dijadikan objek penelitian akan

dilakukan pada empat lokasi sebagai pembanding dari korelasi stres
terhadap produktivitas.

Target penelitian ini adalah tenaga kerja terampil (tukang) dan pekerja
proyek konstruksi (laden) bangunan gedung.

Tingkat stres dan produktivitas tukang dan laden pada penilaian responden

berdasarkan indikator yang telah disusun.

1.5 Metodologi Penelitian

Dalam penyusunan penelitian ini, metodologi yang digunakan merupakan studi

literatur, pengumpulan data, dan analisis data.

a.

Studi Literatur

Studi literatur digunakan untuk memperoleh informasi tentang studi-studi
tentang stres dan produktivitas tenaga kerja konstruksi, faktor-faktor yang
mempengaruhi stres pada proyek konstruksi, serta indikator yang
mempengaruhi stres pada pekerja.

Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian terdiri dari data primer dan sekunder.
Data primer adalah data respons dari responden mengenai stres yang
dialami oleh para pekerja konstruksi. Data ini dikumpulkan melalui
wawancara menggunakan kuesioner yang telah disusun, meliputi respons
yang diberikan responden atas setiap butir pernyataan sebagai indikator
stres dan produktivitas responden. Sebagaimana telah disinggung
sebelumnya, responden dalam penelitian skripsi ini adalah tukang dan
laden. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data atau informasi

pendukung seperti indikator apa saja yang akan digunakan dalam



penyusunan kuesioner. Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber
seperti buku, situs, atau dokumen untuk mendukung kebutuhan data.
c. Analisis Data

Penelitian ini akan menggunakan analisis deskriptif, uji beda dan analisis
korelasi. Analisis deskriptif dilakukan untuk menentukan nilai rerata dan
simpangan respons dari responden terkait kuat tingkat stres yang dialami
oleh tukang dan laden, uji beda dilakukan untuk menentukan indikator lain
yang mempengaruhi tingkat stres pada tukang dan laden, dan analisis
korelasi dilakukan untuk menentukan apakah ada hubungan korelasi antara

tingkat stres dan produktivitas pada pekerja proyek konstruksi.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada organisasi seperti
perusahan kontraktor terhadap urgensi dari stres terhadap produktivitas. Urgensi
yang dimaksud berupa:
a. Dampak negatif stres terhadap produktivitas.
Dampak stres terhadap produktivitas pada pekerja dapat berupa gangguan
kemampuan kognitif pekerja tersebut sehingga pekerjaan yang dilakukan
menjadi kurang efektif dan efisien.
b. Peningkatan biaya akibat stres pekerja konstruksi.
Stres berlebih yang dialami oleh para pekerja konstruksi dapat
menimbulkan potensi bahaya yang dapat memberi kerugian berupa
peningkatan cedera atau penyakit akibat stres yang ditimbulkan sehingga
perusahaan harus dikeluarkan biaya berlebih.
c. Kesejahteraan pekerja konstruksi.
Tingkat stres yang tinggi pada pekerja berpotensi menyebabkan terjadinya
penurunan kepuasan pada pekerja konstruksi, rasa kecemasan, depresi, serta
memicu kelelahan dan masalah kesehatan lainnya.
d. Penanganan kebijakan perusahaan.
Penelitian yang membahas terkait stres terhadap produktivitas dapat
menjadi sebuah informasi yang berguna bagi perusahaan, dan nantinya

berdasarkan penelitian ini perusahaan dapat menentukan langkah dalam



membuat keputusan terhadap apa yang akan dilakukan seperti pembagian
beban kerja serta waktu kerja yang akan diterapkan dalam pelaksanaan

proyek konstruksi di masa mendatang.

1.7 Sistematika Penulisan

Pada bagian ini, penyusunan karya ilmiah akan dilakukan berdasarkan sistematika

penulisan yaitu:

a.

Bab 1 Pendahuluan
Pada bab ini akan disampaikan latar belakang permasalahan, rumusan
masalah, tujuan dilakukan penelitian, pembatasan masalah, dan metode

yang dilakukan dalam penelitian.

. Bab 2 Tinjauan Pustaka

Pada bab ini akan disampaikan teori-teori mengenai stres, produktivitas,
studi-studi terdahulu tentang stres dan aspek-aspek terkait pada pekerjaan
konstruksi, serta penelitian tentang pengaruh stres terhadap produktivitas
pada proyek konstruksi.

Bab 3 Metodologi Penelitian

Pada bab ini akan disampaikan mengenai tahapan penelitian, indikator yang
digunakan dalam penelitian, teknik pengumpulan data berupa wawancara
dan survei terkait tingkat stres pada proyek konstruksi yang akan digunakan,
serta pengolahan data yang telah dikumpulkan.

Bab 4 Hasil dan Pembahasan

Pada bab ini disampaikan hasil analisis data yang diperoleh melalui survei
kuesioner kepada responden penelitian untuk menentukan tingkat stres yang
diperoleh oleh para pekerja serta korelasi antara stres yang diterima oleh
pekerja terhadap produktivitas pada proyek konstruksi.

Bab 5 Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini akan disampaikan kesimpulan yang didapatkan berdasarkan
hasil analisis penelitian yang telah dilakukan berupa pengaruh stres terhadap
produktivitas pada proyek konstruksi, apakah sudah sesuai dengan rumusan
masalah dan tujuan penelitian, serta saran yang ditujukan untuk pembaca

dan penelitian masa mendatang.
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